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ABSTRAK 

 

 

PERSEPSI PETANI TERHADAP PERAN PENYULUH PERTANIAN  

DI DESA MULAN MAYA KECAMATAN KOTABUMI SELATAN 

KABUPATEN LAMPUNG UTARA 

 

 

Oleh 

 

 

Ahmad Hafiz Azim Daud 

 

 

Penelitian ini menganalisis tingkat persepsi petani terhadap peranan Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL) dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di Desa 

Mulang Maya, Kecamatan Kotabumi Selatan, Kabupaten Lampung Utara. Metode 

survei kuantitatif dengan teknik purposive sampling digunakan, mengambil sampel 

ketua dan sekretaris kelompok tani sebagai key informant representatif. Data primer 

yang dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara dianalisis secara deskriptif 

dan uji korelasi untuk menguji hubungan karakteristik petani dengan persepsi 

terhadap peranan PPL. Hasil penelitian menunjukkan persepsi petani terhadap 

peranan PPL secara keseluruhan berada pada kategori sedang hingga tinggi, dengan 

peranan sebagai pembimbing memperoleh penilaian tertinggi. Faktor umur petani, 

lama berusahatani, dan tingkat pendidikan formal berhubungan positif secara 

signifikan dengan persepsi petani, sedangkan luas lahan dan jumlah tanggungan 

keluarga tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Penelitian 

merekomendasikan penyesuaian strategi penyuluhan berdasarkan karakteristik 

demografis petani untuk meningkatkan efektivitas program pertanian. 

 

Kata kunci: persepsi petani, penyuluh pertanian, Lampung Utara.



 

ABSTRACT 

 

 

FARMERS' PERCEPTIONS OF THE ROLE  

OF AGRICULTURAL EXTENDERS  

IN MULAN MAYA VILLAGE, KOTABUMI SELATAN DISTRICT  

NORTH LAMPUNG REGENCY 

 

 

By 

 

 

Ahmad Hafiz Azim Daud 

 

 

This research analyzes the level of farmers' perception of the role of Field 

Agricultural Instructors (PPL) and the factors that influence it in Mulang Maya 

Village, South Kotabumi District, North Lampung Regency. A quantitative survey 

method with purposive sampling technique was used, taking a sample of heads and 

secretaries of farmer groups as representative key informants. Primary data 

collected through questionnaires and interviews were analyzed descriptively and 

using correlation tests to examine the relationship between farmer characteristics 

and perceptions of the role of PPL. The research results show that farmers' 

perceptions of the role of PPL as a whole are in the medium to high category, with 

the role of mentor receiving the highest rating. The factors of farmer age, length of 

farming, and level of formal education were significantly positively related to 

farmer perceptions, while land area and number of family dependents did not show 

a significant relationship. The research recommends adjusting extension strategies 

based on farmer demographic characteristics to increase the effectiveness of 

agricultural programs. 

 

Keywords: perceptions of farmers, agricultural extension workers, North Lampung 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor utama yang berperan penting 

dalam pembangunan ekonomi nasional, khususnya dalam penyediaan bahan 

pangan, penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan pendapatan masyarakat 

pedesaan (Soekartawi, 2006).  Salah satu komoditas tanaman pangan yang 

memiliki peranan strategis di Indonesia adalah jagung.  Jagung tidak hanya 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan, tetapi juga sebagai bahan baku industri 

pakan ternak dan berbagai industri olahan lainnya.  Oleh karena itu, 

peningkatan produksi dan produktivitas jagung menjadi perhatian penting 

dalam pembangunan pertanian nasional (Kementerian Pertanian, 2021). 

 

Provinsi Lampung dikenal sebagai salah satu sentra produksi jagung nasional.  

Kabupaten Lampung Utara merupakan salah satu wilayah yang berkontribusi 

dalam pengembangan komoditas jagung, di mana sebagian besar 

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani.  Kecamatan Kotabumi 

Selatan, khususnya Desa Mulang Maya, memiliki karakteristik wilayah 

pedesaan dengan potensi sumber daya lahan dan tenaga kerja yang 

mendukung pengembangan usahatani jagung.  Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik, jumlah penduduk di Kecamatan Kotabumi Selatan mencapai lebih 

dari 64.000 jiwa, dengan mayoritas penduduk tinggal di wilayah pedesaan 

dan bergantung pada sektor pertanian sebagai sumber penghidupan utama 

(BPS Kabupaten Lampung Utara, 2025). 

 

Data Sensus Pertanian 2023 menunjukkan bahwa Provinsi Lampung memiliki 

lebih dari 1,3 juta usaha pertanian perorangan, yang menunjukkan besarnya 

ketergantungan masyarakat terhadap sektorpertanian (BPS, 2023). Selain itu,
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Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Lampung berada di atas angka 100, yang 

mengindikasikan bahwa secara umum tingkat kesejahteraan petani relatif baik 

(BPS Provinsi Lampung, 2025).  Namun demikian, peningkatan 

kesejahteraan petani jagung tetap memerlukan dukungan penyuluhan 

pertanian yang efektif, berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan petani di 

lapangan. 

 

Dalam rangka meningkatkan hasil usahatani jagung, peranan penyuluh 

pertanian menjadi sangat penting.  Penyuluh pertanian berfungsi sebagai agen 

perubahan yang bertugas menyampaikan informasi, teknologi, dan inovasi 

pertanian kepada petani.  Selain itu, penyuluh juga berperan sebagai 

fasilitator, motivator, dan pendamping petani dalam mengatasi berbagai 

permasalahan usahatani (Mardikanto, 2009).  Keberhasilan kegiatan 

penyuluhan sangat dipengaruhi oleh bagaimana petani memersepsikan 

peranan penyuluh pertanian tersebut. 

 

Meskipun penyuluh pertanian telah hadir untuk membantu meningkatkan 

produksi jagung, tidak semua petani merasa program penyuluhan ini berjalan 

efektif.  Beberapa petani masih ragu untuk mengikuti rekomendasi yang 

diberikan oleh penyuluh karena berbagai alasan, salah satunya adalah 

kurangnya pemahaman atau ketidakcocokan antara informasi yang diberikan 

dan kondisi lapangan yang mereka hadapi.  Persepsi petani terhadap penyuluh 

sangat mempengaruhi efektivitas penyuluhan.  Petani yang merasa penyuluh 

memahami kebutuhan dan kondisi mereka cenderung lebih terbuka terhadap 

perubahan yang diajukan (Nuryani dan Suryanto, 2018).   

 

Hal ini mengindikasikan pentingnya pengembangan komunikasi dan 

pendekatan yang lebih kontekstual sesuai dengan kondisi lokal petani di Desa 

Mulang Maya.  Penyuluh pertanian yang memiliki keahlian teknis yang baik 

tetapi kurang mampu menjalin hubungan sosial yang kuat dengan 

petanisering kali menghadapi kesulitan dalam mentransfer pengetahuan. 

Salah satu tantangan utama dalam penyuluhan pertanian adalah komunikasi 

yang tidak efektif antara penyuluh dan petani, yang sering kali menyebabkan 
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informasi yang diberikan tidak diterima atau diterapkan dengan baik oleh 

petani (Hidayat, 2018).  Oleh karena itu, penyuluh perlu tidak hanya 

menguasai materi teknis, tetapi juga memiliki kemampuan interpersonal 

untuk membangun hubungan yang saling percaya dengan petani. 

 

Selain faktor komunikasi, keterlibatan aktif petani dalam program 

penyuluhan juga sangat penting.  Keberhasilan penyuluhan pertanian tidak 

hanya bergantung pada penyuluh, tetapi juga pada sejauh mana petani terlibat 

dalam proses penyuluhan dan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang 

diterima (Taufik, 2020).  Penyuluh harus mampu mendorong petani untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan penyuluhan dan memberikan contoh 

konkrit mengenai bagaimana teknologi pertanian baru dapat meningkatkan 

hasil jagung mereka.  Keterlibatan aktif petani dalam setiap tahap penyuluhan 

dapat mempercepat adopsi teknologi dan meningkatkan produktivitas 

pertanian secara keseluruhan. 

 

Pentingnya pengaruh persepsi petani terhadap penyuluh juga terkait dengan 

keberhasilan kebijakan pemerintah dalam meningkatkan produksi pertanian.  

Penyuluh pertanian yang dapat memahami dan menyesuaikan penyuluhan 

dengan kondisi lokal petani akan lebih berhasil dalam meningkatkan adopsi 

teknologi yang dapat mendongkrak produktivitas pertanian (Fitriana, 2019).  

Program penyuluhan yang sukses harus didasarkan pada pemahaman 

mendalam tentang persepsi petani terhadap penyuluh, serta tentang kebutuhan 

dan tantangan yang dihadapi petani dalam peningkatan produktivitas jagung.  

Pemahaman ini akan memungkinkan penyuluh untuk memberikan solusi 

yang lebih sesuai dan relevan, sehingga dapat mempercepat adopsi teknologi 

pertanian yang lebih efektif. 

 

Persepsi petani terhadap penyuluh pertanian merupakan faktor kunci dalam 

keberhasilan program penyuluhan.  Persepsi yang positif dapat meningkatkan 

motivasi petani untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan penyuluhan, 

sementara persepsi negatif dapat menjadi hambatan utama dalam proses 

transfer pengetahuan.  Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi petani dapat 
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dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  Faktor internal 

meliputi usia, tingkat pendidikan, pengalaman bertani, dan sikap terhadap 

perubahan.  Misalnya, petani yang lebih muda dan memiliki tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki persepsi yang lebih positif 

terhadap penyuluh pertanian.  Sementara itu, faktor eksternal mencakup 

kualitas penyuluhan, pendekatan komunikasi penyuluh, ketersediaan sarana 

dan prasarana pertanian, serta dukungan dari lembaga atau kelompok tani. 

 

Interaksi antara faktor internal dan eksternal ini membentuk persepsi petani 

secara keseluruhan.  Penting bagi penyuluh untuk membangun hubungan 

yang baik, empati, dan komunikasi dua arah yang efektif dengan petani agar 

tercipta kepercayaan dan pemahaman yang mendalam, yang pada akhirnya 

akan mendorong keberhasilan program penyuluhan dan peningkatan produksi 

pertanian secara berkelanjutan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih 

dalam mengenai persepsi petani terhadap peran penyuluh pertanian di Desa 

Mulang Maya, Kecamatan Kotabumi Selatan, Kabupaten Lampung.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai persepsi petani jagung 

terhadap peranan penyuluh pertanian di Desa Mulang Maya, Kecamatan 

Kotabumi Selatan, Kabupaten Lampung Utara menjadi penting untuk 

dilakukan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarakan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana tingkat persepsi petani terhadap peranan Penyuluh Pertanian 

Lapang (PPL) di Mulang Maya Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten 

Lampung Utara? 

2. Apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi petani terhadap 

peranan Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) di Desa Mulang Maya 

Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara? 

 

 



5 
 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui tingkat persepsi petani terhadap peranan Penyuluh Pertanian 

Lapang (PPL) di Desa -Mulang Maya Kecamatan Kotabumi Selatan 

Kabupaten Lampung Utara. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan 

persepsi petani terhadap peranan Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) di 

Desa Mulang Maya Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung 

Utara. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti  

Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman mengenai persepsi 

petani terhadap peranan penyuluh pertanian serta sebagai sarana 

penerapan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan.  Selain itu, penelitian 

ini juga melatih kemampuan peneliti dalam melakukan pengumpulan 

data, analisis, dan penyusunan karya ilmiah. 

2. Bagi Petani  

Memberikan pemahaman tentang pentingnya peranan penyuluh pertanian 

dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keberhasilan 

usahatani.  Melalui penelitian ini, petani diharapkan lebih aktif mengikuti 

kegiatan penyuluhan dan terbuka terhadap inovasi serta teknologi 

pertanian baru. 

3. Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait  

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan dan program 

penyuluhan pertanian yang tepat sasaran guna meningkatkan 

produktivitas, kualitas usaha tani, serta kesejahteraan petani, khususnya 

di Desa Mulang Maya Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten 

Lampung Utara. 

 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Persepsi Petani 

 

Persepsi merupakan proses yang sangat penting dalam memengaruhi 

perilaku dan tindakan seseorang terhadap suatu objek atau informasi.  

Persepsi tidak hanya terbentuk dari sekedar informasi yang diterima, 

tetapi diproses secara kompleks oleh pikiran manusia berdasarkan 

pengalaman, kebutuhan, dan lingkungan sosialnya.  Menurut Robbins 

(2015), persepsi adalah proses di mana individu mengorganisasikan dan 

menafsirkan kesan-kesan sensoris mereka untuk memberikan makna 

pada lingkungan mereka.  Dalam konteks pertanian, persepsi petani 

terhadap penyuluh pertanian sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

program penyuluhan yang bertujuan meningkatkan keterampilan, 

pengetahuan, dan produktivitas petani.  Persepsi petani terhadap 

penyuluh akan menentukan sejauh mana petani menerima, memproses, 

dan kemudian mengimplementasikan informasi atau inovasi yang 

disampaikan. 

 

Walgito (2010) menegaskan bahwa persepsi adalah proses 

pengorganisasian dan penginterpretasian stimulus yang diterima 

individu untuk menciptakan suatu pemahaman yang bermakna, yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal seperti motivasi, kebutuhan, 

dan pengalaman pribadi.  Sebaliknya, persepsi negatif dapat 

menghambat komunikasi dua arah antara petani dan penyuluh sehingga
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tujuan penyuluhan tidak tercapai.  Dengan demikian, persepsi petani 

bukan hanya masalah teknis penerimaan informasi, tetapi juga berkaitan 

erat dengan kepercayaan dan hubungan.  Selanjutnya, persepsi petani 

terhadap penyuluh pertanian sangat dipengaruhi oleh bagaimana 

penyuluh berinteraksi, berkomunikasi, serta kemampuan mereka dalam 

memahami kebutuhan riil petani.  Menurut Amelia dkk (2022) dalam 

Jurnal Penyuluhan, persepsi petani terhadap penyuluh pertanian sangat 

ditentukan oleh kualitas komunikasi yang dibangun, yaitu sejauh mana 

penyuluh mampu menyampaikan informasi dengan bahasa yang mudah 

dipahami, relevan, dan sesuai dengan kondisi petani di lapangan.  

Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa petani yang merasa 

dipahami dan didampingi secara aktif oleh penyuluh cenderung 

memiliki persepsi positif dan bersedia mengikuti arahan yang diberikan.  

Namun sebaliknya, jika penyuluh hanya menyampaikan informasi 

secara formal tanpa memperhatikan realitas petani, maka petani akan 

memandang penyuluh sebagai pihak yang tidak efektif atau tidak 

memberikan solusi konkret. 

 

Latif dkk (2022) menyatakan bahwa persepsi petani terhadap penyuluh 

ditentukan oleh kualitas hubungan yang dibangun melalui kepercayaan 

dan empati.  Penyuluh perlu menguasai teknologi sekaligus memiliki 

keterampilan interpersonal agar mampu menjalin kedekatan dengan 

petani.  Hubungan yang baik memudahkan petani menerima dan 

menerapkan inovasi.  Selain itu, pengalaman serta hasil penyuluhan 

turut memengaruhi persepsi petani.  Subejo (2020) menegaskan bahwa 

penilaian petani didasarkan pada dampak nyata, terutama peningkatan 

produktivitas.  Jika manfaatnya jelas, persepsi menjadi positif; 

sebaliknya, hasil minim atau penyuluhan yang hanya teoritis 

menimbulkan persepsi negatif. 

 

Kurniawan (2022) dalam Jurnal Penyuluhan dan Pengembangan 

Pertanian menambahkan bahwa persepsi petani terhadap penyuluh tidak 

hanya terbentuk dari satu kali interaksi, tetapi merupakan hasil dari 
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akumulasi berbagai pengalaman, baik dalam bentuk hasil panen, proses 

penyuluhan, maupun interaksi sosial.  Agar terbangun persepsi positif 

yang berkelanjutan, penyuluh pertanian harus mampu menjadi mitra 

sejati petani, bukan hanya datang untuk program semata, tetapi juga 

hadir sebagai solusi jangka panjang atas permasalahan pertanian.  

Dalam hal ini, persepsi petani menjadi indikator penting dalam 

keberhasilan program penyuluhan dan secara langsung berkontribusi 

terhadap peningkatan produktivitas pertanian, khususnya komoditas 

jagung.  Petani yang memiliki persepsi positif akan lebih mudah 

menerima inovasi pertanian seperti teknik pemupukan modern, 

penggunaan benih unggul, serta metode pengendalian hama terpadu, 

sehingga produktivitas jagung pun dapat ditingkatkan.  Penyuluh 

pertanian sangat dibutuhkan dalam usahatani untuk memberikan 

wawasan kepada petani mengenai wawasan dan pengetahuan untuk 

meningkatkan hasil produksi jagung sawah (Mardikanto, 2009). 

 

2.1.2 Peranan Penyuluh Pertanian 

 

Kegiatan penyuluhan pertanian menjadi wadah untuk petani berkumpul 

dan sebagai media belajar bagi petani, karena penyuluhan pertanian 

adalah sistem pendidikan luar sekolah (orang dewasa) guna menumbuh 

kembangkan kemampuan (pengetahuan, sikap dan keterampilan) petani 

sehingga secara mandiri mereka dapat mengelola unit usaha taninya 

lebih baik dan menguntungkan sehingga dapat memperbaiki pola hidup 

yang lebih layak dan sejahtera bagi keluarganya. 

 

Penyuluhan pertanian merupakan sarana kebijaksanaan yang dapat 

digunakan pemerintah untuk mendorong pembangunan pertanian.  

Pendapat yang dikemukakan oleh Soetrino memiliki arti yang cukup 

dalam, dengan menggarisbawahi kebijaksanaan pemerintah artinya 

sangat diperlukannya pergerakkan pemerintah untuk memberikan 

edukasi atau penyuluhan tentang pertanian dengan mengikutsertakan 

program-program pada bidang pertanian guna terciptanya kesejahteraan 

petani dan peningkatan produktivitas hasil pertanian.  Seorang penyuluh 
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membantu petani dalam membantu para petani didalam usaha mereka 

meningkatkan produksi dan mutu produksinya guna meningkatkan 

kesejahteraan mereka.  Penyuluh memiliki peranan antara lain sebagai 

pembimbing, organisator dan dinamisator, dan pelatih teknisi lembaga 

(Suhardiyono, 2000).  Berikut uraiannya: 

1. Penyuluh Sebagai Pembimbing  

Seorang penyuluh adalah pembimbing bagi petani dalam 

pendidikan non formal.  Seorang penyuluh harus mengenal baik 

sistemusahatani, bersimpati terhadap kehidupan petani.  Penyuluh 

harus mampu memberikan praktek demontrasi tentang suatu cara 

atau metode budidaya suatu tanaman, membantu petani 

menempatkan atau menggunakan sarana produksi pertanian dan 

peralatan yang sesuai.  Penyuluh harus mampu memberikan 

bimbingan kepada petani tentang sumber dana kredit yang dapat 

mengembangkan usaha tani mereka. 

2. Penyuluh Sebagai Organisator dan Dinamisator  

Dalam hal melakukan kegiatan penyuluhan para penyuluh tidak 

mungkin melakukannya dengan cara menemui masing-masing 

petani, yang artinya penyuluh harus membentuk suatu 

kelompokkelompok tani dan mengembangkan menjadisuatu 

lembaga ekonomi dan sosial yang memiliki peran dalam 

mengembangkan masyarakat sekitarnya.  Dalam pembentukan dan 

pengembangan kelompok tani, penyuluh berperan sebagai 

organisator dan dinamisator. 

3. Penyuluh Sebagai Teknisi Lembaga 

Seorang penyuluh harus memiliki kemampuan keterampilan dan 

pengetahuan yang bersifat teknis, karena pada suatu saat akan 

diminta petani untuk memberikan saran maupun demonstrasi 

kegiatan usaha tani yang bersifat teknis.  Tanpa adanya 

keterampilan dan pengetahuan teknis yang baik maka akan sulit 

untuk memberikan pelayanan jasa konsultan yang diminta petani. 
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Peranan penyuluh sebagai fasilitator, motivator, dan sebagai pendukung 

gerak usaha petani merupakan titik sentral dalam memberikan 

penyuluhan kepada petani akan pentingnya berusaha tani dengan 

memperhatikan kelestarian darisumber daya alam.  Kesalahan dalam 

memberikan penyuluhan kepada petani akan menimbulkan dampak 

negatif dan merusak lingkungan.  Proses penyelenggaraan penyuluhan 

pertanian dapat berjalan dengan baik dan benar apabila didukung 

dengan tenaga penyuluh yang profesional, kelembagaan penyuluh yang 

handal, materi penyuluhan yang terus menerus mengalir, sistem 

penyelenggaraan penyuluhan yang benar serta metode penyuluhan yang 

tepat dan manajemen penyuluhan yang polivalen.  Dengan demikian 

penyuluhan pertanian sangat penting artinya dalam memberikan modal 

bagi petani dan keluargannya, sehingga memiliki kemampuan 

menolong dirinya sendiri untuk mencapai tujuan dalam memperbaiki 

kesejahteraan hidup petani dan keluarganya, tanpa harus merusak 

lingkungan disekitarnya. 

 

Tugas dari seorang Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) adalah 

meniadakan hambatan yang dialami petani dengan cara memberikan 

informasi dan memberikan pandangan mengenai masalah yang 

dihadapi.  Wilayah Kerja Penyuluhan Pertanian (WKPP) ditetapkan 

seorang petugas Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) yang akan 

mengembang tugas pokok sebagai berikut: 

1. Menyebarkan maupun memberikan informasi tentang pertanian 

yang bermanfaat. 

2. Mengajarkan keterampilan yang lebih baik. 

3. Memberikan saran-saran atau rekomendasi bagi usaha tani yang 

lebih menguntungkan. 

4. Membantu mengikhtiarkan sarana produksi, fasilitas kerja serta 

bahan informasi pertanian yang diperlukan petani. 

5. Mengembangkan swakarya dan swasembada para petani agar taraf 

kehidupan dapat lebih meningkat. 
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Menurut Ilham (2010) penyuluh pada dasarnya dapat berperan sebagai 

pengisi kehampaan pedesaan, penyebar hasil-hasil penelitian, pelatih 

pengambilan keputusan, rekan pemberi semangat, pendorong 

peningkatan produksi suatu komoditas, dan pelayan pemerintah. 

1. Peran Penyuluh Sebagai Pengisi Kehampaan Pedesaan.  

Peran penyuluh dalam hal ini adalah untuk melengkapi petani 

dengan teknologi dan informasi baru, sehingga petani dapat 

mengembangkan pertanian mereka.  Jika kendala yang terdapat 

ialah pasar bagi hasil- hasil tani maka penyuluh dapat mendorong 

mereka untuk segera membuatnya.  Apabilayang belum tersedia 

ialah sistem irigasi yang baik maka penyuluh dapat turun langsung 

membantu menyelesaikan masalah tersebut.  Peran penyuluh disini 

ditekankan untuk melengkapi aspek-aspek pertanian yang belum 

lengkap atau berjalan baik. 

2. Peran Penyuluh Sebagai Penyebar Hasil-Hasil Penelitian. 

Penyuluh akan segera memberi pengertian kepada petani dan 

mentransfer hasil-hasil penelitian yang ia ketahui, hal ini biasanya 

terjadi jika penyuluh menemukan petani yang masih sangat 

tradisional tetapi jika kondisinya petani yang modern dan telah 

menemukan metode terbaik untuk pertaniannya maka 

kemungkinan juga penyuluh yang belajar dari petani. 

3. Peran Penyuluh Sebagai Pengisi Pelatih Pengambil Keputusan. 

Dalam hal ini penyuluh mempunyai peranan untuk membantu para 

petani untuk lebih terampil dalam mengambil keputusan yang 

terbaik bagi mereka sendiri.  Peran ini akan membantu petani 

untuk lebih berani mengambil keputusan.  Seperti keputusan harga 

jual, untung- rugi, menawar harga pupuk dan sebagainya.  

Diharapkan dengan adanya keberanian petani untuk mengambil 

keputusan akan berdampak pada tingkat perekonomian mereka, 

sehingga menjadi lebih baik.  Penyuluh juga dapat memberikan 

alternatif pilihan kepada petani ketika petani menghadapi 

keputusan yang sulit.  Perlu ditekankan disini, keputusan 
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sepenuhnya diambil oleh petani, penyuluh hanyalah sebagai bahan 

pertimbangan. 

4. Peran Penyuluh Sebagai Rekan Pemberi Semangat.  

Dalam mengadopsi teknologi umumnya masyarakat desa masih 

takut menanggung resiko dan lebih mengutamakan kebersamaan.  

Oleh karena itu, dibutuhkan rekan pemberi semangat untuk 

mendorong mereka.  Tidak hanya menyemangati saja peran 

penyuluh disini tetapi juga semangat para petani untuk terus maju.  

Inovasi akan muncul dengan sendirinya apabila petani mau terus 

mencoba.  Hal ini tentu akan sangat menguntungkan petani, 

dengan penyuluh yangterus mendampingi dan memberi semangat 

diharapkan pertanian Indonesia dapat berkembang. 

5. Pendorong Peningkatan Produksi Suatu Komoditas.  

Salah satu tujuan penyuluhan pertanian adalah mendukung rencana 

pemerintah untuk meningkatkan produksi suatu komoditi pertanian 

atau ternak tertentu.  Dalam hal ini pemerintah meminta penyuluh 

untuk menggerakkan petani untuk membudidayakan produksi 

komoditas tertentu yang dianjurkan pemerintah tersebut.  6.  Peran 

Penyuluh Sebagai Pelayan Pemerintah.  Peran ini terkait dengan 

kepentingan pemerintah, seperti peran pendorong penigkatan suatu 

komoditas tertentu.  Selain itu peran penyuluh sebagai penyebar 

hasil- hasil penelitian juga mengindikasikan penyuluh sebagai 

pelayan pemerintah 

 

Menurut Pusjagung (2010) peranan penyuluhan pertanian adalah 

membantu petani membentuk pendapat yang sehat dan membuat 

keputusan yang baik dengan cara berkomunikasi dan memberikan 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan petani.  Peranan utama 

penyuluhan lebih dipandang sebagai proses membantu petani untuk 

mengambil keputusan sendiri dengan cara menambah pilihan bagi 

mereka, dan menolong petani mengembangkan wawasan mengenai 

konsekuensi dari masing masing pilihan tersebut. 
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2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Petani  

 

Persepsi petani terhadap suatu inovasi, kebijakan, atau praktik pertanian 

sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal yang 

membentuk cara pandang mereka dalam mengambil keputusan.  Faktor 

faktor tersebut mencerminkan latar belakang sosial, ekonomi, dan 

pengalaman individu yang turut menentukan sejauh mana petani 

mampu memahami, menilai, dan menerima suatu perubahan.  Sejumlah 

penelitian telah mengidentifikasi beberapa faktor utama yang 

memengaruhi persepsi petani, antara lain usia, tingkat pendidikan, luas 

lahan, lama usaha bertani, dan jumlah tanggungan keluarga 

(Sunandar,2019).  Selain itu, faktor lain seperti akses terhadap 

informasi, intensitas penyuluhan, lingkungan sosial, serta pengalaman 

dalam menerima inovasi sebelumnya juga turut memengaruhi 

pembentukan persepsi petani dalam menghadapi perubahan di bidang 

pertanian. 

 

1. Umur Petani 

Usia merupakan faktor penting dalam membentuk cara pandang 

dan perilaku petani.  Petani muda umumnya lebih adaptif terhadap 

perubahan dan inovasi, karena mereka cenderung memiliki 

semangat belajar yang tinggi dan keberanian untuk mengambil 

risiko. Sebaliknya, petani yang lebih tua cenderung 

mempertahankan metode bertani yang sudah mereka kuasai dan 

alami dalam jangka waktu lama.  Sikap ini bisa membuat mereka 

lebih berhati-hati atau bahkan menolak perubahan, meskipun 

perubahan tersebut bersifat positif,semakin muda usia petani, 

semakin besar peluangnya untuk menerima teknologi pertanian 

baru secara positif. 

 

2. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan memengaruhi kemampuan petani dalam memahami 

informasi, baik yang bersifat teknis maupun administratif.  Petani 

dengan pendidikan formal yang lebih tinggi memiliki 
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kecenderungan lebih mudah memahami manfaat jangka panjang 

dari inovasi pertanian, seperti penggunaan pupuk organik, benih 

unggul, atau sistem pertanian ramah lingkungan.  Mereka juga 

lebih aktif mencari informasi dari berbagai sumber seperti media, 

penyuluh, atau internet.  Sebaliknya, petani dengan pendidikan 

rendah cenderung bergantung pada pengalaman tradisional atau 

informasi dari orang terdekat, yang bisa mempersempit sudut 

pandang mereka terhadap inovasi.bahwa tingkat pendidikan sangat 

berkorelasi positif terhadap persepsi positif petani terhadap 

teknologi baru. 

 

3. Luas Lahan Usaha 

Luas lahan yang dimiliki petani turut menentukan persepsi dan 

keputusan mereka dalam mencoba inovasi baru.  Petani dengan 

lahan yang luas memiliki fleksibilitas dan kapasitas modal lebih 

besar untuk melakukan eksperimen tanpa khawatir akan risiko 

kerugian total.  Hal ini membuat mereka lebih terbuka terhadap 

inovasi, terutama jika inovasi tersebut menjanjikan peningkatan 

hasil atau efisiensi biaya.  Sebaliknya, petani dengan lahan sempit 

biasanya lebih berhati-hati dan konservatif, karena kesalahan 

dalam penerapan bisa berdampak langsung terhadap pendapatan 

mereka.  Dengan demikian, luas lahan tidak hanya mencerminkan 

skala usaha, tetapi juga memengaruhi tingkat keberanian dan 

kesiapan petani dalam mengadopsi inovasi baru.  Skala usaha tani 

menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kesiapan petani 

terhadap adopsi inovasi. 

 

4. Lama Usaha Bertani 

Durasi pengalaman bertani memberikan bekal pengetahuan praktis 

yang memengaruhi persepsi petani terhadap inovasi.  Petani yang 

sudah lama menekuni bidang pertanian umumnya memiliki 

keterampilan dan intuisi yang baik dalam mengelola lahan, namun 

hal ini tidak selalu sejalan dengan penerimaan terhadap teknologi 
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baru. Beberapa dari mereka mungkin merasa tidak perlu mengubah 

cara bertani karena telah merasa cukup berhasil dengan metode 

lama.  Namun, tidak sedikit pula petani berpengalaman yang 

bersikap terbuka jika mereka melihat bukti langsung efektivitas 

suatu teknologi pengalaman bertani dapat menjadi penguat atau 

penghambat persepsi tergantung pada karakter individu petani 

tersebut. 

 

5. Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan dalam keluarga memengaruhi tingkat 

kehatihatian petani dalam mengambil keputusan.  Petani dengan 

banyak tanggungan cenderung menghindari risiko dan lebih 

selektif dalam memilih teknologi atau kebijakan pertanian yang 

akan diikuti.  Dalam kondisi ini, ketidakpastian hasil dari sebuah 

inovasi dapat menjadi penghalang utama bagi mereka untuk 

berpartisipasi.  Mereka lebih memilih cara yang dianggap aman 

dan sudah terbuktisecara konsisten beban ekonomi keluarga dapat 

menghambat persepsi positif petani terhadap teknologi pertanian 

jika inovasi tersebut dipersepsikan membawa risiko atau 

membutuhkan biaya awal yang tinggi. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini mengacu pada beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan 

sebagai bahan referensi dan pembanding dengan penelitian sebelumnya.  

Kajian penelitian terdahulu juga digunakan untuk menemukan inspirasi baru 

bagi penelitian selanjutnya.  Selain itu, kajian ini membantu peneliti dalam 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap) serta memperkuat 

landasan teoritis yang digunakan dalam penelitian ini.  Pada bagian ini, 

peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait 

dengan topik yang dikaji beserta ringkasannya.  Berikut penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan judul penelitian disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu 
No Nama dan Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Gunawan dkk.  

(2017) 

Persepsi PetaniTerhadap Peran Penyuluh 

dalam Penerapatan Pola Tanam Jajar 

Legowo di Bogor 

Hasilnya, Peran penyuluh, menurut persepsi petani, adalah sebagai 

edukator, fasilitator, komunikator, evaluator, pemberi motivasi dan 

dukungan, serta penolong dalam pemecahan masalah.  Beberapa 

faktor sosial ekonomi yang berhubungan langsung dengan persepsi 

petani adalah umur dan pengalaman berusahatani, sementara faktor 

pendidikan tidak berhubungan secara signifikan.  Penulis 

menekankan pentingnya keterlibatan penyuluh dalam kelompok 

tani untuk memperkenalkan inovasi tersebut. 

Selanjutnya, beberapa saran diberikan untuk mempercepat 

penyebaran inovasi jajar legowo 
kepada petani. 

2 Okiwidiyanti (2018) Peranan Penyuluh Pertanian Lapangan 

(PPL) Dalam Penerapan Panca Usahatani 

Padi Sawah Serta Hubungannya Dengan 

Produktivitas Di 

Kecamatan Metro Barat Kota Metro 

Penyuluh pertanian lapangan di Kecamatan Metro Barat Kota 

Metro telah menjalankan tugasnya dengan baik sebagai edukator, 

mengajarkan penerapan panca usahatani Jagung sawah.  Sebagian 

besar petani telah menerapkan panca usahatani 

dengan baik, karena menyadari pentingnya sesuai anjuran penyuluh 

untuk meningkatkan produktivitas. 

3 Sunandar (2019) Peranan Penyuluh Pertanian Dalam 

Peningkatan Kompetensi Petani Jagung 

Sawah (Oryza sativa L.) (Studi Kasus: 

Gapoktan Sri Rezeki Desa Pasar Baru 

Kecamatan Teluk 
Mengkud 

Hasil penelitian ini kinerja Penyuluh Pertanian di Desa Pasar Baru 

masuk dalam kriteria baik terlihat dari indikator pertama Persiapan 

Penyuluhan Pertanian sepenuhnya sudah membuat data potensi 

wilayah dan agroekosistem berupa adanya peta wilayah binaan, peta 

dan potensial wilayah binaan, 
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Tabel 1. Lanjutan 

No Nama dan Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

4 Latif dkk.  (2022) Hubungan Peran Penyuluh Pertanian 

Terhadap Produktivitas PetaniJagung 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini peran penyuluh sebagai 

motivator dan fasilitator dalam meningkatkan produktivitas petani 

berada pada kategori tinggi dengan perolehan bobot skor masing- 

masing sebesar 180 dan 182.  Sedangkan peran penyuluh sebagai 

dinamisator dalam meningkatkan produktivitas petani Jagung 

berada pada kategori sedang 

5 Krisnawati dkk.  (2013) Persepsi Petani terhadap Peranan 

Penyuluh di Desa Sidomulyo dan Muari, 

Distrik Oransbari 

Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) sebagian besar anggota 

kelompok tani di Desa Sidomulyo dan Muari Distrik Oransbari 

masih berada pada usia produktif masa bekerja yaitu 35-47 tahun, 

dengan tingkat pendidikan tamat SLTP, sering mengikuti kegiatan 

pelatihan yang berhubungan dengan usaha tani, memiliki 

pengalaman berusaha tani 10-20 tahun, aktif mengikuti pertemuan 

untuk kelompok tani, (2) persepsi petani terhadap peranan 

penyuluh pertanian sebagai teknisi, fasilitator dan advisor 

dikategorikan baik, (3) ada hubungan antara faktor internal 

karakteristik petani dan faktor eksternal (sistem sosial) terhadap 

persepsi petani terhadap 

peranan penyuluh pertanian sebagai teknisi, fasilitator dan advisor. 

6 Padillah dkk.  (2018) Persepsi Petani tentang Peranan Penyuluh 

dalam Peningkatan Produktivitas Padi di 

Kecamatan Tabir Kabupaten Merangin 

Provinsi Jambi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat persepsi petani 

tentang peranan penyuluh dalam peningkatan produksi Jagung 

sudah cukup baik, berarti penyuluh sudah cukup berperan dan sudah 

menjalankan peranannya sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya 

di dalam program (Upaya Khusus Padi, Jagung, dan Kedelai); dan 

(2) faktor yang berpengaruh secara langsung terhadap tingkat 

persepsi petani tentang peranan penyuluh dalam peningkatan 

produksi Jagung adalah luas penguasaan lahan, dan intensitas 

interaksi petani dengan penyuluh 
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Tabel 1. Lanjutan 

No Nama dan Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

7 Koten dkk.  (2020) Persepsi Petani Terhadap Peran Penyuluh 

Pertanian Dalam Meningkatkan 

Produktivitas Usahatani Hortikultura 

Sayur Sawi Di Desa Tiwatobi Kecamatan 

Ile Mandiri Kabupaten Flores Timur 

Hasil penelitian ini yaitu karakteristik usahatani sayur yang ada di 

Desa Tiwatobi Kecamatan Ile Mandiri Kabupaten Flores Timur 

adalah luas lahan yang digarap responden sebagian besar memiliki 

luaslahan 0,50 - 1,0 ha.  Peran penyuluh pertanian dalam mengatasi 

masalah yang dihadapi petani, pelayanan dari penyuluh pertanian 

yakni, peranan penyuluh sebagai edukator 40,36%, sebagai 

informator 38,55%, 

sebagai pendamping 40,48%, sebagai konsultan 40,00%, dan 

sebagai pembimbing 40,55%. 

8 Prasetya (2019) Peranan Pendamping Dan Partisipasi 

Petani Dalam Program Upsus Tanaman 

Padi Sawah Di Kecamatan Gadingrejo 

Kabupaten Pringsewu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan PPL, Babinsa, dan 

mahasiswa/alumni tergolong cukup berperan.  Partisipasi petani 

dalam program juga termasuk dalam kategori cukup berpartisipasi.  

Rata- rata produksi dan pendapatan usahatani petani Padi sawah 

dalam program Upsus adalah 4.727 kg/ha per musim tanam, 

dengan pendapatan rata-rata Rp 

8.148.403 per ha per musim tanam.  Peranan PPL dan 

mahasiswa/alumni berhubungan nyata dengan partisipasi petani, 

sedangkan peranan Babinsa tidak berhubungan nyata.  Partisipasi 

petani dalam program Upsus berhubungan nyata dengan produksi, 

namun 

tidak berhubungan nyata dengan pendapatan usahatani. 

9 Koten dkk.  (2020) Persepsi Petani Terhadap Peran Penyuluh 

Pertanian dalam Meningkatkan 

Produktivitas Usahatani Hortikultura 

Sayur Sawi di Desa Tiwatobi Kecamatan 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 1) Peran Penyuluh Pertanian 

sebagai edukator 40,36%, sebagai informator 38,55%, sebagai 

pendamping 40,48%, sebagai konsultan 40,00%, dan sebagai 

pembimbing 40,55%.  Frekuensi kegiatan penyuluhan pertanian 

masih rendah.  2) Persepsi petani terhadap 
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Tabel 1. Lanjutan 

No Nama dan Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

10 Herdiansyah (2018) Peranan Penyuluhan Pertanian Terhadap 

Produktivitas Petani Sayuran di 

Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten 

Muato Jambi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapatnya hubungan yang 

nyata antara peranan penyuluhan pertanian dengan produktivitas 

kerja petani sayuran, hal ini menunjukkan semakin sering petani 

mendapatkan kegiatan penyuluhan pertanian maka 

petani akan semakin terdorong untuk meningkatkan produktivitas. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

 

Penyuluhan pertanian merupakan salah satu instrumen strategis dalam 

pembangunan pertanian yang berfungsi untuk meningkatkan kapasitas petani 

melalui proses pendidikan nonformal.  Melalui kegiatan penyuluhan, petani 

diharapkan memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang lebih 

baik dalam mengelola usaha tani, sehingga mampu meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan.  Tanpa adanya penyuluhan yang terstruktur, 

petani akan kesulitan mengakses informasi teknologi terkini yang dibutuhkan 

dalam pengembangan usahataninya.  Dalam usaha tani jagung, penyuluhan 

menjadi sangat penting karena komoditas ini menuntut penerapan teknologi 

budidaya yang tepat, mulai dari persiapan lahan, penggunaan benih unggul, 

pemupukan berimbang, pengendalian organisme pengganggu tanaman, 

hingga pascapanen.  Hal ini menjadikan keberadaan penyuluh sebagai mitra 

strategis yang tidak dapat dipisahkan dari keberlangsungan usahatani jagung 

di tingkat lapangan.  Selain itu, efektivitas penyuluhan juga dipengaruhi oleh 

metode penyampaian, frekuensi pertemuan, serta kemampuan penyuluh 

dalam menyesuaikan materi dengan kebutuhan petani.  Oleh sebab itu, 

keberhasilan penyuluhan pertanian sangat menentukan keberhasilan adopsi 

inovasi teknologi oleh petani. 

 

Efektivitas penyuluhan tidak hanya ditentukan oleh kualitas materi dan 

frekuensi penyampaian informasi, tetapi juga oleh persepsi petani terhadap 

peranan penyuluh pertanian.  Persepsi merupakan proses kognitif individu 

dalam menafsirkan, mengorganisasikan, dan memberikan makna terhadap 

rangsangan yang diterima dari lingkungan.  Dalam konteks penyuluhan, 

persepsi petani terhadap penyuluh mencerminkan penilaian petani terhadap 

kemampuan, peran, dan manfaat kehadiran penyuluh dalam mendampingi 

kegiatan usahatani.  Persepsi ini terbentuk secara bertahap melalui 

pengalaman langsung petani dalam berinteraksi dengan penyuluh di lapangan 

maupun dalam forum kelompok tani.  Apabila petani memiliki persepsi yang 

positif, maka penyuluh akan lebih mudah diterima, hubungan komunikasi 

menjadi lebih baik, dan inovasi yang disampaikan lebih berpeluang untuk 
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diadopsi.  Sebaliknya, persepsi yang kurang baik akan menghambat proses 

komunikasi penyuluhan dan mengurangi efektivitas transfer teknologi.  Oleh 

karena itu, memahami faktor-faktor yang membentuk persepsi petani menjadi 

langkah awal yang krusial dalam merancang program penyuluhan yang lebih 

efektif dan tepat sasaran. 

 

Persepsi petani terhadap peranan penyuluh pertanian pada dasarnya 

dipengaruhi oleh karakteristik petani itu sendiri.  Karakteristik individu 

merupakan faktor internal yang membentuk cara seseorang dalam menerima, 

memahami, dan menanggapi informasi.  Setiap petani memiliki latar 

belakang yang berbeda-beda, sehingga respons mereka terhadap kegiatan 

penyuluhan pun tidak dapat disamaratakan begitu saja.  Dalam penelitian ini, 

karakteristik petani yang digunakan sebagai variabel X meliputi umur (X₁), 

luas lahan (X₂), lama berusahatani (X₃), jumlah tanggungan keluarga (X₄), 

dan tingkat pendidikan formal (X₅).  Pemilihan variabel-variabel tersebut 

didasarkan pada pertimbangan teoritis bahwa setiap karakteristik memiliki 

keterkaitan dengan tingkat kebutuhan informasi, kemampuan menerima 

inovasi, serta cara petani menilai peranan penyuluh pertanian.  Dengan 

mengkaji kelima variabel tersebut secara bersamaan, penelitian ini berupaya 

membangun gambaran yang lebih komprehensif tentang dinamika persepsi 

petani jagung terhadap penyuluhan. 

 

Variabel umur (X₁) digunakan karena umur berhubungan dengan kondisi 

fisik, tingkat kematangan berpikir, dan keterbukaan terhadap perubahan. 

Secara teoritis, petani yang berada pada usia produktif cenderung memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam menerima informasi baru dan menerapkan 

teknologi pertanian dibandingkan petani yang berusia lebih tua.  Perbedaan 

generasi ini juga turut memengaruhi cara petani berkomunikasi dengan 

penyuluh, termasuk dalam hal kepercayaan dan keterbukaan saat menerima 

rekomendasi teknis.  Petani yang lebih muda umumnya lebih adaptif terhadap 

inovasi, sedangkan petani yang lebih tua cenderung lebih berhati-hati dalam 

menerima pembaruan karena telah memiliki pengalaman dan kebiasaan 

tertentu dalam berusahatani.  Dengan demikian, umur diduga memengaruhi 
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persepsi petani terhadap penyuluh, terutama dalam menilai kemampuan 

penyuluh menyampaikan informasi yang relevan dan mudah diterapkan. Oleh 

karena itu, penyuluh perlu menyesuaikan pendekatan komunikasi berdasarkan 

kelompok umur petani agar pesan yang disampaikan dapat diterima secara 

optimal. 

 

Luas lahan (X₂) juga merupakan variabel yang penting karena berkaitan 

dengan skala usaha tani dan tingkat kepentingan ekonomi petani terhadap 

hasil produksi.  Petani yang memiliki lahan lebih luas umumnya menghadapi 

tantangan pengelolaan usaha tani yang lebih kompleks, sehingga 

membutuhkan bimbingan teknis yang lebih intensif dari penyuluh.  Dalam 

teori produksi usahatani, luas lahan merupakan salah satu faktor produksi 

utama yang sangat menentukan volume hasil dan potensi pendapatan.  Oleh 

karena itu, semakin luas lahan yang diusahakan, semakin besar pula 

kebutuhan petani terhadap informasi, teknologi, dan pendampingan.  Kondisi 

ini diduga memengaruhi persepsi petani terhadap peranan penyuluh sebagai 

fasilitator teknis dalam pengelolaan usaha tani jagung.   

 

Lama berusahatani (X₃) mencerminkan pengalaman petani dalam mengelola 

kegiatan pertanian.  Pengalaman usahatani yang panjang dapat memberikan 

pengetahuan praktis yang lebih baik mengenai kondisi lahan, pola musim, 

teknik budidaya, dan pengendalian gangguan produksi.  Namun demikian, 

pengalaman yang tinggi tidak selalu identik dengan keterbukaan terhadap 

inovasi.  Dalam beberapa kasus, petani yang telah lama berusahatani justru 

lebih mempertahankan pola kerja tradisional dan kurang responsif terhadap 

perubahan teknologi.  Berdasarkan teori adopsi inovasi, pengalaman dapat 

memengaruhi kesiapan individu dalam menerima hal baru, baik secara positif 

maupun negatif.  Oleh sebab itu, lama berusahatani diduga berkaitan dengan 

persepsi petani terhadap penyuluh, khususnya dalam hal penerimaan terhadap 

materi yang disampaikan.   

 

Jumlah tanggungan keluarga (X₄) digunakan karena berkaitan dengan beban 

ekonomi rumah tangga petani.  Petani dengan jumlah tanggungan keluarga 
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yang lebih besar umumnya memiliki tekanan ekonomi yang lebih tinggi 

dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.   Kondisi ini dapat mendorong 

petani untuk lebih memperhatikan informasi yang berkaitan dengan 

peningkatan produksi, efisiensi biaya, dan peluang pasar.  Secara teoritis, 

beban tanggungan keluarga dapat memengaruhi motivasi petani dalam 

mengikuti penyuluhan dan menilai sejauh mana penyuluh dapat membantu 

meningkatkan pendapatan usaha tani.  Dengan demikian, jumlah tanggungan 

keluarga diduga berpengaruh terhadap persepsi petani terhadap peranan 

penyuluh sebagai konsultan dan pemberi solusi atas permasalahan usahatani.   

 

Tingkat pendidikan formal (X₅) merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dalam membentuk kemampuan berpikir, memahami informasi, dan 

mengambil keputusan.  Pendidikan formal berperan dalam meningkatkan 

kapasitas individu untuk menyerap pengetahuan baru dan 

mengaplikasikannya dalam praktik.  Dalam teori modal manusia, pendidikan 

dipandang sebagai investasi yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, termasuk dalam hal kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan 

pemecahan masalah.  Petani yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi 

cenderung lebih mudah memahami penjelasan penyuluh, lebih cepat 

menangkap konsep teknologi pertanian, dan lebih terbuka terhadap inovasi.  

Oleh karena itu, tingkat pendidikan formal diduga memengaruhi persepsi 

petani terhadap penyuluh pertanian, terutama dalam menilai kejelasan, 

relevansi, dan manfaat informasi yang diberikan.   

 

Selain karakteristik petani, peranan penyuluh pertanian juga menjadi unsur 

utama dalam kerangka berpikir penelitian ini.  Penyuluh pertanian berperan 

sebagai pembimbing, organisator, teknisi, dan konsultan.  Sebagai 

pembimbing, penyuluh membantu petani dalam memahami permasalahan 

usahatani serta memberikan arahan yang tepat dalam pengambilan keputusan.  

Sebagai organisator dan dinamisator, penyuluh berperan dalam mendorong 

terbentuknya kelompok tani yang aktif, mandiri, dan mampu berkembang 

menjadi kelembagaan petani yang kuat.  Sebagai teknisi, penyuluh dituntut 

memiliki kemampuan teknis yang memadai untuk memberikan contoh dan 
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demonstrasi teknologi budidaya jagung secara tepat dan mudah dipahami.  

Sementara itu, sebagai konsultan, penyuluh harus mampu mendengarkan 

keluhan petani, memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi, serta 

membantu mencarikan alternatif dalam pemasaran hasil usaha tani.   

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa persepsi petani terhadap 

peranan penyuluh pertanian tidak terbentuk secara kebetulan, melainkan 

dipengaruhi oleh karakteristik internal petani dan pengalaman mereka dalam 

berinteraksi dengan penyuluh.  Umur, luas lahan, lama berusahatani, jumlah 

tanggungan keluarga, dan tingkat pendidikan formal merupakan variabel-

variabel yang secara teoritis dapat membentuk kebutuhan, sikap, serta 

penilaian petani terhadap peranan penyuluh.  Semakin sesuai karakteristik 

petani dengan kebutuhan akan informasi dan pendampingan, maka semakin 

besar kemungkinan petani memiliki persepsi positif terhadap penyuluh 

pertanian.   

 

Persepsi yang positif ini selanjutnya akan mendukung terjadinya komunikasi 

yang efektif, meningkatkan penerimaan inovasi, dan mendorong penerapan 

teknologi budidaya jagung secara lebih optimal.  Dengan demikian, kerangka 

berpikir dalam penelitian ini menempatkan karakteristik petani sebagai 

variabel independen yang diduga berpengaruh terhadap persepsi petani 

terhadap peranan penyuluh pertanian dalam usaha tani jagung.  Kerangka ini 

sejalan dengan hasil penelitian Sunandar (2019) yang menunjukkan bahwa 

peranan penyuluhan pertanian dipengaruhi oleh umur petani, luas lahan, lama 

berusahatani, jumlah tanggungan keluarga, dan tingkat pendidikan formal.  

Selain itu, temuan (Latif,2022) serta (Koten,2020) juga memperkuat bahwa 

peranan penyuluh dapat dilihat dari aspek pembimbing, organisator, teknisi, 

dan dinamisator.  Dengan demikian, penelitian ini didasarkan pada asumsi 

bahwa karakteristik petani merupakan faktor penting yang memengaruhi 

persepsi petani terhadap peranan penyuluh pertanian.



 
 

 
 

2
5
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

 

 

Petani padi di Desa Mulang Maya 

Penyuluh Pertanian 

Tingkat Pendidikan 

Formal (X5) 

Jumlah Tanggungan 

Keluarga (X4) 

Persepsi Petani terhadap 

Peranan Penyuluh 

Pertanain Lapang (Y) 

Penyuluh 

Sebagai 

Pembimbing 

Penyuluh Sebagai 

Organisator 

Penyuluh Sebagai Teknisi 

Penyuluh Sebagai 

Dinamisator 
Lama Berusaha Tani (X3) 

 Luas Lahan (X ) 

Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan Dengan 

Peranan Penyuluh Pertanian 
(X) 

Umur Petani (X1) 

: Tidak diuji 

: Diuji 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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2.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran dapat ditentukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Ada hubungan yang nyata antara umur petani dengan persepsi petani 

terhadap peranan penyuluh pertanian lapangan 

2. Tidak Ada hubungan yang nyata antara luas lahan dengan persepsi petani 

terhadap peranan penyuluh pertanian lapangan 

3. Ada hubungan yang nyata antara lama berusaha tani dengan persepsi 

petani terhadap peranan penyuluh pertanian lapangan 

4. Tidak Ada hubungan yang nyata antara jumlah tanggungan dengan 

persepsi petani terhadap peranan penyuluh pertanian lapangan 

5. Ada hubungan yang nyata antara tingkat pendidikan formal dengan 

persepsi petani terhadap peranan penyuluh pertanian lapangan. 

 

 



 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

Konsep dasar dan definisi operasional terdiri dari data-data yang akan 

dianalisis untuk mencapai tujuan penelitian dan menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian.  Penetapan konsep dan definisi operasional yang jelas 

menjadi fondasi penting agar setiap variabel dapat diukur secara konsisten 

dan tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda di lapangan.  Variabel 

yang ada dalam penelitian ini terdiri dari variabel X dan Y. Variabel X dalam 

penelitian ini adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan penyuluhan 

pertanian.  Pemilihan variabel X didasarkan pada kajian teoritis dan empiris 

yang menunjukkan bahwa karakteristik internal petani memiliki keterkaitan 

erat dengan cara mereka menerima dan menilai kegiatan penyuluhan. 

Variabel Y dalam penelitian ini adalah persepsi petani terhadap peranan 

penyuluh pertanian lapang.. 

 

3.1.1 Variabel X 

 

Variabel X pada penelitian ini yaitu karakteristik petani yang terdiri dari 

umur (X1), luas lahan (X2), lama berusahatani (X3), jumlah 

tanggungan keluarga (X4), dan tingkat pendidikan formal (X5). Kelima 

variabel tersebut dipilih karena secara teoritis diyakini berpengaruh 

terhadap cara petani menilai peranan penyuluh pertanian di lapangan. 

Pemilihan variabel ini juga didasarkan pada pertimbangan bahwa 

karakteristik individu petani dapat memengaruhi pola pikir, 

pengalaman, serta kemampuan dalam menerima informasi dan inovasi 

pertanian.  Berikut pengukuran variabel X dapat dilihat pada Tabel 2 

Pengukuran Variabel X. 
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Tabel 2. Definisi operasional variabel x 

Variabel Definisi Operasional 
Indikator 

Pengukuran 
Klasifikasi 

Umur 
(X1) 

Usia responden dari awal 

kelahiran sampai pada saat 

penelitian Dilaksanakan 

Lamanya 

usia yang 

dilalui 

berdasarkan 

penjelasan 
responden 

(Tahun) 

Muda 

Sedang Tua 

Luas 
lahan 

(X2) 

Seluruh hamparan yang 

diusahakan untuk berusahatani 

Jagung dalam satu 
tahun terakhir. 

Hektar Luas Sedang 

Rendah 

Lama 
berusa
hatani 

(X3) 

Responden terlibat dalam 

pekerjaan di sektor pertanian 

sampai penelitian 

ini dilakukan 

Diukur dengan 
satuan tahun 

Cukup 

Cukup lama 

Baru 

Jumlah 
tanggu
ngan 
keluarg
a (X4) 

Jumlah anggota keluarga dalam 

penelitian ini adalah jumlah 

orang dalam keluarga tersebut 

dan belum 

memiliki Pekerjaan 

Tanggungan yang 
berada dalam 
keluarga 
responden 
(Orang) 

Sedikit 

Sedang 

Banyak 

Tingka
t 
pendidi

kan 
(X5) 

Proses belajar responden dalam 

penelitian ini merupakan 

jenjang pendidikan yang 

diperoleh oleh responden 

berdasarkan ijazah terakhir 

yang 

didapat 

Pendidikan akhir 
yang telah dilalui 
dan didapat oleh 
responden 

SD 

SMP/SLTP 

SMA/SLTA 

 

3.1.2 Variabel Y 

 

Variabel Y pada penelitian ini yaitu persepsi petani terhadap peranan 

penyuluh pertanian lapang. Kinerja penyuluh pertanian sendiri yaitu 

suatu keberhasilan kerja yang dicapai individu secara aktual dalam 

suatu organisasi sesuai tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

dengan tujuan tertentu. Indikator yang digunakan pada variabel ini yaitu 

persiapan penyuluh pertanian, pelaksanaan penyuluhan pertanian, dan 

evaluasi serta pelaporan. Ketiga indikator tersebut digunakan untuk 

menilai sejauh mana penyuluh menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya kepada petani. Berikut variabel Y dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Definisi operasional variabel y 
Variabel Definisi 

Operasioal 

Indikator 

Pengukuran 

Klasifikasi 

Penyuluh 

sebagai 

pembimbing 

Penilaian anggota 

Kelompok tani 

terhadap bimbingan 

yang diberikan 

dalam pendidikan 

nonformal, 

Membimbing, 

memfasilitasi, dan 

mendampingi petani 

dalam kegiatan 

usahatani Memberi 

bimbingan 

mengenai teknik budidaya 

Pengarahan dalam 

mendapatkan modal 

Memberi bimbingan 

pelatihan penggunaan 

teknologi budidaya 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Penyuluh 

Sebagai 

Organisator 

Penilaian anggota 

kelompok tani 

terhadap peran 

penyuluh terhadap 

dalam menumbuhk 

an, dan menggeraka 

n partisipasi petani 

Memberi arahan untuk 

membentuk kelompok 

tani.  Membantu 

menjalankan program 

kerja 

Menyusun RDK/RDKK 

Menumbuhkan dan 

mengembangkan 

kerjasama petani 

Mendorong petani dalam 

mengelola 

usahatani 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Penyuluh 

Sebagai 

Teknis 

Penilaian anggota 

kelompok tani 

terhadap 

bimbingan teknis 

dan praktek untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

petani dalam 

melakukan 

usahatani 

Keterampilan dalam 

demonstrasi teknis 

Pelatihan usahatani 

Teknik budidaya yang 

terbaru.  

Mempraktikkan 

ide/gagasan 

Memperkenalkan 

ide/gagasan baru 

mengenai usahatani 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Penyuluh 

Sebagai 

Konsultan 

Penilaian anggota 

kelompok tani 

terhadap peran 

penyuluh dalam 

memecahkan 

masalah usahatani 

Melakukan pertemuan 

kelembagaan Memberikan 

masukkan dan saran 

kepada petani Membantu 

memecahkan masalah 

dalam usahatani.  

Mengajak petani bertukar 

pikiran Memberikan 

penjelasan 

terkait keunggulan dan 

resiko usahatani 

Redah 

Sedang 

Tinggi 
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Tabel 3. Lanjutan 

Variabel Definisi 

Operasioal 

Indikator Pengukuran Klasifik

asi 

Penyuluh 

Sebagai 

Dinamisato

r 

Penilaian anggota 

kelompok tani 

terhadap peran 

PPL dalam 

mengaktifkan 

kelompok tani 

Penyuluh 

menciptakan suasana 

yang Demokratis 

Menyampaikan 

informasi dan upaya 

peningkatan 

produktivitas 

Usahatani 

Melakukan 

pengamatan 

langsung Penyuluh 

mengaktifkan kelompok 

tani 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

3.2 Metode, Lokasi dan Waktu 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mulang Maya, Kecamatan Kotabumi 

Selatan, Kabupaten Lampung Utara.  Penentuan lokasi penelitian ditentukan 

secara sengaja (Purposive) dengan alasan dan pertimbangan bahwa 

Kabupaten Lampung Utara merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki 

luas lahan pertanian yang cukup luas.  Pengumpulan data dan pengamatan 

lapangan akan dilakukan pada 6 Januari 2026 – 31 Januari 2025. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah petani jagung, dimana rata-rata 

masyarakat disana bermata pencaharian sebagai petani khusus petani jagung, 

dan tempat penelitian di Desa Mulang Maya terdapat 18 kelompok tani yang 

berjumlah 236 orang petani sawah.   Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria ketua dan sekretaris kelompok tani 

sebagai key informant utama.  Pemilihan responden ini didasarkan pada teori 

key informant sampling (Sugiyono, 2016) yang menyatakan bahwa individu 

dengan posisi strategis dan pengetahuan mendalam tentang fenomena yang 

diteliti dapat mewakili persepsi dan dinamika kelompok secara representatif.  

Ketua kelompok tani berperan sebagai pengambil keputusan strategis dan 

opinion leader, sedangkan sekretaris bertanggung jawab atas pengelolaan 

informasi dan dokumentasi kelompok, sehingga keduanya memiliki akses 

penuh terhadap dinamika internal kelompok tani.  Pemilihan pengurus formal 
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sebagai sampel didukung oleh teori small group dynamics (Lewin, 1943; 

diperkuat penelitian terkini 2024-2025) yang menyatakan bahwa dalam 

kelompok kecil seperti kelompok tani (kurang dari 30 orang), persepsi 

pemimpin formal memiliki korelasi tinggi (r=0.85) dengan persepsi anggota 

kelompop.  Hal ini diperkuat oleh penelitian JEBMES (2024) yang 

menggunakan pengurus kelompok tani (Ketua, Sekretaris, Bendahara) 

sebagai sampel representatif karena memiliki pengetahuan memadai tentang 

program dan dinamika kelompok.  Selain itu, penelitian Repository UB  juga 

menggunakan 6 ketua kelompok tani sebagai key informant utama untuk 

menganalisis strategi komunikasi penyuluh pertanian.  Kriteria purposive 

sampling yang digunakan meliputi: (1) posisi formal sebagai ketua/sekretaris 

yang sedang menjabat, (2) masa jabatan minimal 1 tahun, (3) terlibat aktif 

dalam pengambilan keputusan kelompok, dan (4) memiliki akses informasi 

lengkap tentang aktivitas penyuluhan.  Dengan demikian, persepsi ketua dan 

sekretaris dapat dianggap mewakili persepsi populasi anggota kelompok tani 

terhadap peranan penyuluh pertanian dalam usaha tani jagung, sejalan dengan 

praktik metodologi penelitian pertanian terkini (Sunandar, 2019;).  

Berdasarkan pendapat tersebut, penelitian ini menetapkan jumlah sampel 

sebanyak 30 orang terdiri dari ketua dan sekertaris 18 kelompok tani 

 

3.3 Metode dan Jenis Pengumpulan Data 

 

Pada penelitian ini bentuk data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder.  Data primer merupakan data penelitian yangdi dapatkan secara 

langsung dari responden.  Data primer sangat penting dikumpulkan untuk 

mejawab tujuan penelitian.  Data primer dikumpulkan menggunakan teknik 

wawancara ataupun pengisian kuisioner yang telah disediakan.  Data 

sekunder yaitu data yang sebelumnya pernah dipublikasikan, data ini berguna 

sebagai pendukung data primer dalam menjawab tujuan.  Data sekunder 

didapatkan dari Badan Pusat Statistik dan literatur lain seperti buku bacaan 

dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.  Terdapat pula 

alat untuk mengumpulkan data penelitian yang dipakai oleh peneliti untuk 

menjawab tujuan penelitian ini,digunakan tiga metode yaitu: 
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a. Kuisioner, adalah kumpulan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

dipergunakan untuk mengambil informasi dari respondenmengenai 

informasi yang bekaitan dengan penelitian. 

b. Wawancara (interview) adalah kegiatan berinteraksi, saling tanya jawab 

antara peneliti dengan responden tentang hal yangberkaitan dengan 

penelitian. 

c. Studi literatur, yaitu suatu metode untuk memperoleh datasekunder yang 

berkaitan dengan subyek penelitian. 

 

3.4 Metode Analisis Data 

 

Teknik  analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

analisis deskriptif kuantitatif.  Tujuan pertama penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif, menjawab tujuan kedua menggunakan inferensial dengan 

pengujian hipotesis menggunakan statistika non parametric uji korelasi Rank 

Spearman. 

1. Tujuan Pertama 

Menurut Sugiyono (2016), analisis deskriptif dilakukan untuk 

mendeskripsikan atau menyajikan suatu gambaran terhadap objek yang 

diteliti.  .Penyajian data ini bermaksud untuk mengungkapkan informasi 

penting terkait peranan penyuluh pertanian di Desa Mulang Maya 

Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara yang terdapat 

dalam data ke dalam bentuk yang lebih ringkas dan sederhana yang 

mengarah pada keperluan adanya penjelasan dan penafsiran. 

2. Tujuan Kedua 

Tujuan kedua dan ketiga dijawab menggunakan metode analisis statistika 

nonparametrik yaitu analisis Korelasi Rank Spearman.  Pengujian 

parameter korelasi sederhana bertujuan untuk mengetahui hubungan dari 

masing-masing indikator variabel.  Pengujian hipotesis menggunakan uji 

Koefisien Korelasi Rank Spearman (Siegel, 2005) dengan menggunakan 

rumus : 
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rs = 1 − 

6 ∑𝑛 − 1 𝑑𝑖2 

 

Keterangan: 

𝑛3 rs = Pendugaan koefisien korelasi di Perbedaan setiap  

pasangan rank  

n = Jumlah responden. 

 
Kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut : 

Jika p ≤ α maka hipotesis diterima, pada (α) = 0,05 berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel yang diuji. 

Jika p > α maka hipotesis ditolak, pada (α) = 0,05 berarti tidak 

terdapat hubungan antara kedua variabel yang diuji 

 

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Uji validitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sah atau 

tidaknya suatu kuesioner.  Kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut.  Dengan demikian, uji validitas penting untuk memastikan bahwa 

instrumen penelitian benar-benar sesuai dengan tujuan pengukuran yang telah 

ditetapkan.  Pengujian memiliki kriteria bila nilai r hitung > r tabel maka 

disimpulkan butir pertanyaan valid, sebaliknya jika nilai r hitung < r tabel 

maka butir pertanyaan dikatakan tidak valid.  Rumus mencari r hitung adalah 

sebagai berikut (Ghozali, 2016): 

 

(∑ 𝑋1𝑌1) − (∑ 𝑋1) × (∑ 𝑌1) 

𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑛 

√{𝑛 ∑ 𝑋12 − ∑ 𝑋12} × {𝑛 ∑ 𝑋12 − ∑ 𝑋12} 

Keterangan: 

r = Koefisien Korelasi (Validitas) 

X = Skor pada atribut item n Y = Skor pada total atribut 

XY = Skor pada atribut item n dikalikan skor total 

n = Banyaknya atribut 

 

Hasil uji validitas peranan penyuluh pertanian lapang di Desa Mulang Maya 

terbagi atas lima klasifikasi pertanyaan yaitu hasil uji validitas peranan 

penyuluh sebagai pembimbing, organisator, konsultan, dan dinamisator.  
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Pengelompokan ini dilakukan untuk memudahkan analisis terhadap masing-

masing fungsi penyuluh dalam kegiatan penyuluhan di lapangan.  Peranan 

penyuluh sebagai pembimbing terdapat 6 pertanyaan, hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan dinyatakan valid.  Hasil uji validitas 

pertanyaan peranan penyuluh dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil uji validitas indicator peran penyuluh pertanian 

 

 

Butir Pertanyaan 
Pembimbing 

Nilai R 

Hitung 

Nilai R 

Tabel 
Keputusan 

Pertanyaan pertama 0,896** 0,878 Valid 

Pertanyaan kedua 0,915* 0,878 Valid 

Pertanyaan ketiga 0,985** 0,878 Valid 

Pertanyaan keempat 0,881* 0,878 Valid 

Pertanyaan kelima 0,970** 0,878 Valid 

Pertanyaa Keenam 0,977 0,878 Valid 

Butir Pertanyaan 

Organisatir 

Nilai R 

Hitung 

Nilai R 

Tabel 
Keputusan 

Pertanyaan pertama 0,983** 0,878 Valid 

Pertanyaan kedua 0,895* 0,878 Valid 

Pertanyaan ketiga 0,950* 0,878 Valid 

Pertanyaan keempat 0,894* 0,878 Valid 

Pertanyaan kelima 0,974** 0,878 Valid 

Pertanyaa Keenam 0,939* 0,878 Valid 

Butir Pertanyaan Teknis 
Nilai R 
Hitung 

Nilai R 
Tabel 

Keputusan 

Pertanyaan pertama 0,951** 0,878 Valid 

Pertanyaan kedua 0,930* 0,878 Valid 

Pertanyaan ketiga 0,982** 0,878 Valid 

Pertanyaan keempat 0,951* 0,878 Valid 

Pertanyaan kelima 0,982** 0,878 Valid 

Pertanyaa Keenam 0,974** 0,878 Valid 

Butir Pertanyaan Konsultan Nilai R 
Hitung 

Nilai R 
Tabel 

Keputusan 

Pertanyaan pertama 0,911* 0,878 Valid 

Pertanyaan kedua 0,958* 0,878 Valid 

Pertanyaan ketiga 0,946* 0,878 Valid 

Pertanyaan keempat 0,909* 0,878 Valid 

Pertanyaan kelima 0,956* 0,878 Valid 

Pertanyaan keenam 0,970** 0,878 Valid 

Pertanyaan ketujuh 0,909* 0,878 Valid 

Pertanyaan kedelapan 0,904* 0,878 Valid 
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Tabel 4. Lanjutan 

Butir Pertanyaan 

Dinamisator 

Nilai R 

Hitung 

Nilai R 

Tabel 
Keputusan 

Petanyaan pertama 0,899* 0,878 Valid 

Pertanyaan kedua 0,879* 0,878 Valid 

Pertanyaan ketiga 0,889* 0,878 Valid 

Pertanyaan keempat 0,947* 0,878 Valid 

Pertanyaan kelima 0,987** 0,878 Valid 

Pertanyaan keenam 0,955* 0,878 Valid 

Pertanyaan ketujuh 0,941* 0,878 Valid 

 

Keterangan: 

* :Nyata pada taraf kepercayaan 95 (α=0,05) 

** :Nyata pada taraf kepercayaan 99 (α=0,01) 

 

Hasil uji validitas peranan penyuluh pertanian di Desa Mulang Maya 

menunjukkan bahwa terdapat 6 butir pertanyaan peranan penyuluh sebagai 

pembimbing, dari 6 butir pertanyaan peranan penyuluh sebagai organisator, 

dari 6 butir pertanyaan peranan penyuluh sebagai teknisi, dari 8 butir 

pertanyaan peranan penyuluh sebagai konsultan, serta dari 7 butir pertanyaan 

peranan penyuluh sebagai dinamisator seluruhnya valid. 

 

Menurut Ghozali (2016), uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.  Variabel yang reliabel apabila nilai 

Cronbach Alpha > 0,6.  Secara matematis uji reliabilitas dapat dituliskan 

sebagai berikut 

 

 

Keterangan: 

r11 = Nilai reliabilitas 

Si = Varian skor tiap item pertanyaan  

St = Varian total  

K = Jumlah item pertanyaan 
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Tabel 5. Uji reliabilitas 

No Butir pertanyaan 
Nilai R 

hitung 

Nilai R 

Tabel 
Keputusan 

1 Pembimbing 0,970 0,6 Reliabel 

2 Organisator 0,963 0,6 Reliabel 

3 Teknis 0,980 0,6 Reliabel 

4 Konsultan 0,958 0,6 Reliabel 

5 Dinamisator 0,954 0,6 Reliabel 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas instrument penelitian 

persepsi petani jagung terhadap peran penyuluh pertanian adalah reliabel 

karena masing- masing nilai r11 (koefisien korelasi internal seluruh item) 

> 0,6.  Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pertanyaan dalam instrumen 

memiliki tingkat konsistensi yang baik dalam mengukur variabel yang diteliti.  

Instrumen yang reliabilitas dapat digunakan berulang-ulang kali untuk 

mengukur objek yang sama dan akan menghasilkan data yang sama, sehingga 

instrument yang reliabel merupakan persyaratan instrument yang layak 

digunakan untuk instrument penelitian.  Dengan demikian, instrumen dalam 

penelitian ini telah memenuhi syarat reliabilitas dan dapat digunakan sebagai 

dasar yang kuat dalam proses pengumpulan dan analisis data selanjutnya. 

 

 

 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi petani terhadap peranan penyuluh pertanian lapangan sebagai  

berada pada kategori sedang pembimbing, organisator, teknis dan 

dinamisator cukup mendukung dalam pelaksanaan kegiatan usahatani. 

2. Terdapat hubungan nyata antara umur, lama berusahatani, dan tingkat 

pendidikan formal dengan persepsi petani terhadap peranan penyuluh 

pertanian lapangan dalam budidaya di Desa Mulang Mayaa, Kecamatan 

Kotabumi Selatan, Kabupaten Pesawaran. 

 

5.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi PPL, Perlu terus membangun persepsi yang positif di kalangan 

petani seperti menerapkan komunikasi efektif, edukasi penyuluhan, 

membangun kemitraan dengan lembaga, membuka ruang diskusi dan 

pelatihan, serta melakukan pendampingan yang berkelanjutan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan mengkaji atribut lain terkait 

peranan penyuluh pertanian lapangan, termasuk faktor yang 

mempengaruhi serta langkah konkret dalam memperkuat perannya dalam 

mendukung petani dan pengembangan pertanian. 
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